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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan masyarakat dipedesaan mengalami kondisi
perekonomian yang tidak stabil, mayoritas hidup dengan tingkat ekonomi
menengah kebawah sangat merasakan keadaan yang membuat kehidupan
mereka semakin sulit. Terdapat faktor yang menyebabkan kurangnya
keberhasilan salah satunya dibidang teknologi, politik dan partisipasi
masyarakat dalam mengembangkan desa. Dengan demikian, untuk
meningkatkan ketahanan masyarakat desa mempunyai misi yang sangat
penting untuk meningkatkan ketahan masyarakat desamaka, strategi
masyarakat desa yaitu menggerakkan dan menghidupkan aktivitas ekonomi
desa. Jadi, Koperasi adalah wadah dan tempat yang sesuai bagi pelaksanaan
pembangunan di bidang perekonomian Indonesia, terutama dalam usaha
peningkatan kesejahteraan masyarakat bagi golongan ekonomi lemah dengan
ikut berpastisipasi dalam proses pembangunan perekonomian di Negara kita
ini.
Menurut Weldianis (2014:2) penyaluran dananya dilakukan dengan
cara pemberian kredit atau pinjaman yang harus dikembalikan melalui
pengelola Usaha Ekonomi Desa dengan tingkat suku bunga dan jangka waktu
tertentu. Maka hal ini muncul piutang yang berasal dari pemberian kredit atau
peminjaman. piutang secara luas diartikan sebagai tagihan atas segala sesuatu
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2hak perusahaan baik berupa uang, barang maupun jasa atas pihak ketiga
setelah perusahaan melaksanakan kewajibannya, sedangkan secara sempit
piutang diartikan sebagai tagihan yang hanya dapat diselesaikan dengan
diterimanya uang di masa yang akan datang. Dalam bidang yang lain
menyangkut kebutuhan orang banyak  koperasi bisa berkembang dengan
harapan menjadi soko guru perekonomian indonesia.
Usaha simpan pinjam merupakan unit usaha yang perkembangannya
memiliki tingkat intensitas yang tinggi, oleh karena itu dalam simpan pinjam
perlu adanya suatu peraturan yang tepat terhadap perlakuan akuntansi  simpan
pinjam. Dengan adanya perlakuan akuntansi yang sistematis dan tepat
terhadap usaha simpan pinjam dapat membantu ketua koperasi dalam
mengambil keputusan untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. Jadi,
usaha simpan pinjam merupakan salah satu usaha yang telah berakar dan
dikenal secara luas oleh anggota koperasi dan masyarakat di Indonesia. Usaha
ini adalah salah satu usaha lembaga keuangan non bank dilakukan untuk
menghimpun dana dan menyalurkannya dana untuk anggota dan calon
anggota koperasi lain.
Koperasi Simpan Pinjam harus berorientasi pada pelayanan pada
anggota, sehingga tidak lagi dapat disalah gunakan pemodal yang berbisnis
dengan badan hukum koperasi. Unit simpan pinjam koperasi dalam waktu 3
(tiga) tahun wajib berubah menjadi KSP (Koperasi Simpan Pinjam) yang
merupakan badan hukum koperasi tersendiri.
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anggota KSP diwajibkan menjaminkan simpanan anggota. Dalam kaitan ini
pemerintah diamanatkan membentuk Lembaga Penjamin Simpanan Anggota
Koperasi Simpan Pinjam (LPS - KSP) melalui Peraturan Pemerintah (PP).
Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk keberpihakan pemerintah yang
sangat fundamental dalam pemberdayaan koperasi, sehinggak operasi dapat
meningkatkan kepercayaan anggota untuk menyimpan dananya di koperasi.
Pemerintah juga member peluang berkembangnya koperasi dengan pola
syariah yang akan diatur dalam Peraturan Pemerintah.
Usaha Ekonomi Desa Unit Simpan Pinjam KUD (Koperasi Unit Desa)
Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak
merupakan salah satu koperasi yang memberikan pinjaman kepada masyarakat
kecil dan menengah yang dijadikan alat bantu yang bisa meningkatkan
pendapatan dan peluang kerja dan sudah berbadan hukum. Hal ini mendorong
penulis mengadakan penelitian untuk mengetahui seberapa besar Usaha
Ekonomi Desa. Unit Simpan Pinjam KUD Tunas Muda Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak untuk dapat memenuhi kebutuhan
anggotanya.
Untuk itu pihak pengurus kebijaksanaan penjualan barang secara kredit
serta pemberian pinjaman dalam bentuk uang tunai kepada anggota maupun
kepada anggota koperasi. Penjualan kredit atas barang dan jasa atau pemberian
pinjaman dalam bentuk uang baik pada anggota maupun bukan anggota akan
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penjualan kredit biasanya akan menetapkan syarat pembayaran bersifat ketat
dan lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran ketat berarti
perusahaan lebih keselamatan kredit dari pada pertimbangan profitabilitas.
Untuk mengantisipasi piutang yang tidak dapat ditagih tersebut maka
perusahaan dituntup untuk mengadakan penilaian atau penaksiran berdasarkan
standar akuntansi atau prinsip yang umum digunakan sebagai pengurangan
terhadap jumlah keseluruhan piutangnya sehingga didapatkan jumlah piutang
yang direalisasi pada tanggal neraca. Demikian pula halnya didalam laporan
laba rugi, penyisihan piutang yang tidak dapat tertagih dapat dibebankan pada
periode yang bersangkutan,sehingga dapat dihubungkan antara kerugian
piutang dengan penjualan-penjualan yang mengakibatkan timbulnya piutang
tersebut.
Koperasi Unit Desa Tunas Muda yang berlokasikan  didesa Teluk
Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Koperasi ini didirikan oleh petani
sawit yang ada didesa tersebut. Kegiatan koperasi dibidang usaha simpan
pinjam, usaha waserda,usaha pupuk,usaha angkutan/mobil. Saldo Piutang
mereka yang dimiliki koperasi ini pada tahun 2014 yang terdiri dari piutang
usaha (piutang simpan pinjam, piutang pupuk) sebesar Rp 5.544.740.882,79.
Dalam hal pengukuran piutang biasanya dipengaruhi oleh potongan
perdagangan, potongan tunai, serta retur penjualan. Namun pihak koperasi
tidak melakukan pengurangan - pengurangan tersebut diatas.
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shipping point dimana biaya angkut dari gudang penjualan yang ditanggung
oleh pembeli.
Didalam penyajian piutang neraca pengurus koperasi menyajikan
penyesuian piutang ragu-ragu atau dengan kata lain Koperasi Unit Desa Tunas
Muda menggunakan metode penghapusan langsung untuk piutang tidak
tertagih. Dan Koperasi Unit Desa melakukan pencatatan piutang simpan
pinjam masih kurang tepat karena untuk jurnal pada saat pembayaran
angsuran bunga tidak dipisahkan dari angsuran pokok.
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penyusunan Tugas Akhir ini
penulis mengambil judul “Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha Pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak ”
1.2 Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan masalah
yang dihadapi sebagai berikut: “Bagaimanakah Perlakuan Akuntansi Piutang
Usaha Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak ?”
1.3 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penelitian adalah :
Tujuan dilaksanakan penulisan ini adalah sebagai berikut:
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Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
b. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah :
a. Bagi penuli ssebagai wadah penerapan ilmu selama menempuh
pendidikan dan menambah wawasan mengenai Perlakuan Akuntansi
Piutang Usaha Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa
Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan oleh perusahaan dalam
penyempurnaan Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha Pada Koperasi
Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak.
c. Sebagai bahan informasi bagi pihak lain yang akan melakukan
penelitian sejenis dimasa yang akan datang.
1.4 Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penulisan
Penulisan ini dilaksanakan pada Jl. Panglima Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
s/d Juli 2015 pada bagian KUD Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak.
2. Jenis Dan Sumber Data
Adapun data yang penulis dapatkan dalam penelitian ini berupa:
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Data primer didapat dari wawancara dengan pihak yang terkait
diantaranya, pengurus Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa
Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
b. Data sekunder
Data sekundermerupakan data yang diperoleh dari bagian pengurus
Koperasi KUD Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak, struktur organisasi Koperasi KUD Tunas Muda
Desa Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dan sumber-
sumber yang mendukung dalam penulisan Tugas Akhir ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dapat
dibedakan atas 3 bagian.
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dengan pihak pengurus Koperasi Unit
Desa (KUD) Tunas Muda untuk memperoleh data mengenai sejarah
singkat Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu dengan mengambil secara langsung data yang
dimiliki oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa Teluk
Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
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Merupakan tempat pengumpulan data yang diambil pembahasan
mengenai data yang diambil dari bantuan studi dan sumber yang
berhubungan dengan judul penelitian.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini secara garis
besar terdari lima bab yang pokok pembahasannya sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar
belakang, masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematikapenulisan.
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan gambaran umum Usaha Ekonomi Desa Unit
Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa (KUD) Tunas Muda Desa
Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.
yang terdiri dari Sejarah singkat koperasi, Struktur Organisas
koperasi, Uraian Tugas, Pembagian Hasil Usaha, Kebijaksanna
Akuntansi Usaha Ekonomi Desa.
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Bab ini membahasmengenai landasan teori dan praktek
diantaranya pengertian koperasi, pengertian akuntansi, pengertian
piutang, klasifikasi piutang, pengakuan, pencatatan, pengukuran,
9penilaian piutang, pelaporan piutang dari neraca dan piutang
dalam islam.
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang diperlukan dan dapat berguna bagi
Usaha Ekonomi Desa Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa
(KUD) Tunas Muda Desa Teluk Merbau Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak.
.
